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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan desain eksperimen semu, dengan rancangan
nonequivalen pretest-posttest control group design,Penelitian ini dilaksanakan di MA.
Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, Subjek dalam
penelitian ini melibatkan dua kelas: kelas X B Putra sebagai kelas kontrol dan kelas X C Putra
sebagai kelas eksperimen. Penentuan subjek atau kelas dilakukan menggunakan teknik
Purposive Sampling. Hasil uji-T tidak berpasangan menunjukkan ada perbedaan signifikan
rata-rata skor kemampuan berpikir kritis antara kelas kontrol dan eksperimen dengan derajat
yang besar (t(5,82)=44,0, p<0,001, d=1,72). Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen (M=71,3, SD=8,50) nampak lebih tinggi dari rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis kelas kontrol (M=57,7, SD=7,17). Kesimpulan penelitian adalah ada pengaruh signifikan
penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
MA. Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Biologi.

Abstract: The aim of this research is to examine the effect of applying the Problem Based
Learning (PBL) learning model on students' critical thinking abilities. This research is a
quantitative study with a quasi-experimental design, with a nonequivalent pretest-posttest
control group design. This research was carried out at MA. Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
in the even semester of the 2023/2024 academic year, the subjects in this research involved two
classes: class X B Boys as the control class and class X C Boys as the experimental class.
Subject or class determination is carried out using Purposive Sampling techniques. The results
of the unpaired T-test showed that there was a significant difference in the average critical
thinking ability score between the control and experimental classes with a large degree
(t(5,82)=44.0, p<0.001, d=1.72). The average critical thinking ability score for the
experimental class (M=71.3, SD=8.50) appears to be higher than the average critical thinking
ability score for the control class (M=57.7, SD=7.17). The conclusion of the research is that
there is a significant influence of the application of the Problem Based Learning model on the
critical thinking abilities of class X MA students. Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
peserta didik. Sehingga dengan pendidikan, siswa dapat mengembangkan bakat mereka
melalui proses belajar. Hal tersebut sesuai dengan Depdiknas (2003) dalamGulo, (2022) yang
menjelaskan bahwa pandangan tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan bahwa salah satu tujuan dalam
pendidikan adalah untuk menciptakan lingkungan belajar di mana siswa dapat secara aktif
mampu mengembangkan bakat mereka, termasuk dalam hal aspek spiritual keagamaan,
karakter, pengendalian diri, akhlak yang baik, kecerdasan, dan keahlian yang diperlukan oleh
individu, bangsa, dan negera. Salah satu potensi yang perlu di kembangkan oleh siswa yaitu
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang sering kali juga disebut sebagai kemampuan
berpikir kritis Prihono & Khasanah, (2020).

Berpikir kritis diartikan sebagai keterampilan reflektif yang berfokus terhadap proses
pengambilan keputusan terkait keyakinan serta tindakan yang harus diambil. Keterampilan ini
melibatkan aktif dari pikiran dan kecerdasan intelektual, karena berkaitan dengan analisis,
penyusunan ide, serta penggunaan informasi untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan Husen & Lestari, (2017). Sebagai suatu kemampuan, berpikir kritis penting untuk
dikuasai oleh siswa dalam menghadapi tuntutan kehidupan di abad ke-21 serta untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi di masa depan.
Lebih lanjut, Habibah et al., (2022) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir Kkritis memiliki peran yang sangat penting baik dalam kehidupan sosial maupun
intelektual. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir Kkritis di
Indonesia masih tergolong relatif rendah dibandingkan dengan standar internasional Prandifa
et al., (2023). Selain itu, Aryawati et al., (2020) dalam penelitiannya melaporkan bahwa
kemampuan berpikir kritis di provinsi Bali masih berada dibawah rata-rata.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara dengan guru Biologi di MA. Miftahul Ulum
Bettet pada tanggal 30 November 2023 diperoleh fakta bahwa Guru mendominasi
pembelajaran. Selain itu, tingkat kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa masih tergolong
rendah, yang dapat dibuktikan dengan fakta bahwa banyak siswa menunjukkan tingkat
partisipasi yang minim atau kurang aktif selama proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa di MA. Miftahul Ulum Bettet dapat dikaitkan dengan penggunaan metode
pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Metode ini, yang sering disebut sebagai metode
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konvensional yang menempatkan guru sebagai pusat informasi utama, sementara siswa hanya
menerima informasi secara pasif. Akibatnya, siswa tidak aktif dalam proses belajar dan
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan mereka. Untuk mengatasi masalah tersebut,
penerapan model pembelajaran yang tepat diperlukan. Model pembelajaran yang dianggap
sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah model Problem-Based
Learning (PBL). Model ini dirancang untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir kritis melalui pendekatan yang berpusat pada masalah nyata atau kompleks yang
memerlukan solusi. Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini dikarenakan dalam model
Problem-Based Learning (PBL), terdapat sintaks pembelajaran yang dirancang khusus untuk
merangsang dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa Masek & Yamin, (2011)
Dalam Siti Rahmah, (2021).

Model pembelajaran Problem Based Learning menawarkan berbagai keunggulan, seperti
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, penerapan pengetahuan dalam konteks nyata
serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Metode ini berfokus pada pemecahan masalah
sebagai inti dari proses pembelajaran Yusuf et al., (2020). Sementara menurut Fitri et al.,
(2020) Problem Based Learning (PBL) memanfaatkan permasalahan yang bersifat nyata
sebagai konteks dalam proses belajar. Metode ini dirancang untuk membantu siswa dengan
memberikan tantangan yang relevan, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan
dan pengetahuan dalam menyelesaikan masalah secara efektif.. Menurut Gultom, (2018),
prinsip dasar dari model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah dengan menghadirkan
permasalahan kepada siswa untuk mereka pecahkan selama proses pembelajaran. Metode ini
mendorong siswa untuk mengembangkan pola pikir yang terbuka, reflektif, serta
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.

Beberapa studi yang dilakukan sebelumnya mengungkap bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model problem based learning, karena
metode ini menghadirkan tantangan dan tingkat keterlibatan yang tinggi, seperti yang
dijelaskan oleh Pebriyani & Pahlevi, (2020) bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) secara signifikan mempengaruhi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata, di mana kelas yang menerapkan model PBL
memperoleh nilai rata-rata sebesar 83, sementara kelas yang menggunakan metode

konvensional hanya mencapai nilai rata-rata 72. Ini menunjukkan bahwa penerapan model
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PBL lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian Masrinah,
(2019) yang mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan
penerapan metode pembelajaran problem based learning atau PBL karena pendekatan ini
berfokus pada isu-isu nyata. Dalam proses ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memahami
masalah secara mendalam, melainkan mereka harus berkolaborasi untuk menyelesaikannya.
Pendekatan ini mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berbagai studi telah dilakukan mengungkapkan bahwa Problem Based Learning efektif
dalam mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis siswa. Namun,
penelitian sebelumnya hanya terbatas pada sekolah dimana siswanya memiliki kemudahan
dalam mengakses dan memperoleh materi pelajaran dari berbagai sumber. Adapun penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti fokus pada sekolah yang berbasis pondok pesantren dimana
siswanya memiliki keterbatasan dalam mengakses dan memperoleh meteri pelajaran.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas X MA. Miftahul Ulum Bettet”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah studi kuantitatif dengan desain eksperimen semu, dengan rancangan
nonequivalen pretest-posttest control group design. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MA. Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek dalam penelitian ini
melibatkan dua kelas: kelas X B Putra sebagai kelas kontrol dan kelas X C Putra sebagai kelas
eksperimen. Penentuan subjek atau kelas dilakukan menggunakan teknik Purposive Sampling,
dimana pemilihan kelas didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian. Teknik ini memastikan bahwa kelas yang dipilih memiliki karakteristik yang sesuai
untuk membandingkan efek dari model pembelajaran yang diterapkan.

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini di ukur dengan rubrik penilaian
keampuan berpikir kritis oleh Finken dan Ennes (1993) yang diadptasi oleh Zubaidah, dkk
(2015). Data mengenai kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui tes yang dilakukan

sebanyak dua kali: sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Kemampuan
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berpikir kritis yang diukur terdiri dari 5 (lima) aspek. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan uji-t tidak berpasangan dengan program aplikasi Jamovi 2.3.26. Aspek kemampuan

berpikir kritis beserta ringkasan indikator penskoran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Beserta Indikatornya

No Aspek Indikator
1 Memberikan penjelasan Memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen
sederhana serta mengajukan dan menjawab pertanyaan

klarifikasi dan pertanyaan yang menantang.

2 Membangun keterampilan  Menilai tingkat kredibilitas sumber serta mengamati

dasar dan mengevaluasi hasil observasi.

3 Membuat kesimpulan Menyusun deduksi dan mengevaluasi hasilnya,
melakukan induksi atau menilai hasil induksi, serta
membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan.

4  Membuat penjelasan lebih Mengidentifikasi asumsi.

lanjut

5  Mengatur strategi dan taktik Memutuskan suatu tindakan.

HASIL DAN PEMABAHASAN

Uji prasyarat, yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas, dilaksanakan sebelum
uji hipotesis. Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk, seperti
yang terlihat pada Tabel 2. menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir Kkritis terdistribusi

dengan normal (p = 0,106 > 0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Normality Test (Shapiro-Wilk)

postes 0.959 0.106

Hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene's test pada Tabel 3. menunjukkan bahwa
varians data kemampuan berpikir kritis siswa bersifat homogen (p = 0,585 > 0,05).
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Tabel. 3 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis

Homogeneity of Variances Test (Levene's)

F df  dfz p

postes 0.302 1 44 0.585

Tabel 4. Rerata skor kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dan eksperimen

Group N Mean Median SD SE
Postes Kontrol 22 57.7 58.0 7.17 1.53
Eksperimen 24 71.3 69.0 8.50 1.74

Pada Tabel 4. menunjukkan terdapat perbedaan signifikan rata-rata skor kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen, (M=71,3, SD=8,50) nampak lebih
tinggi dari rata-rata skor kemampuan berpikir kritis kelas kontrol (M=57,7, SD=7,17).

Tabel 5. Hasil Uji-T Tidak Berpasangan

Statistic  df p Effect Size

postes Student's t -5.82 440 <.001 Cohen'sd -1.72

Note. Ha [ kontrol 7 L eksperimen

Hasil uji-t tidak berpasangan pada Tabel 5. menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dengan derajat yang besar (t(5,82)=44,0, p<0,001, d=1,72).

Hasil tersebut sejalan dengan temuan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, Yarmalinda & Sineri, (2020) mengemukakan bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata siswa di kelas

eksperimen, yang mencapai 81,79, dibandingkan dengan skor rata-rata siswa di kelas kontrol
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yang hanya 77,50. Hal serupa juga diungkapkan oleh Wulandari et al., (2020), dalam
penelitiannya melaporkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan dalam penelitian mereka
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 7,923 jauh melebihi nilai t-tabel yang hanya 2,042.
Besarnya perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa model PBL memiliki dampak yang kuat
dan positif dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Lebih lanjut, Ervina et al., (2023) dalam penelitiannya
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Tingginya tingkat kemampuan siswa dalam berpikir kritis di kelas eksperimen
disebabkan pada kelas eksperimen dengan penerapan model Problem Based Learning kegiatan
pembelajaran berpusat kepada siswa. Temuan tersebut sesuai dengan hasil studi yang
dilakukan oleh (Nurmayani et al., 2018) yang menjelaskan bahwa dalam model Problem
Based Learning, peran guru tidak dominan; sebaliknya, guru hanya bertindak sebagai
organisator dan fasilitator. Putri & Fitri, (2022) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa
dalam pembelajaran yang menerapkan model PBL, selama proses pembelajaran siswa
berperan aktif sebagai subjek dan objek, sementara itu, peran guru hanya sebagai pembimbing
dan bertindak sebagai fasilitator serta membantu degan memberikan arahan kepada siswa.
Selain itu, guru memberikan pemahaman tambahan ketika terdapat kesalahan dalam
penyampaian siswa. Problem Based Learning (PBL) menjadikan siswa sebagai pusat dari
proses pembelajaran, pendekatan ini memungkinkan siswa memahami materi dengan lebih
baik, mengembangkan pengetahuan mereka serta mampu mengasah potensi yang mereka
miliki termasuk kemampuan dalam berpikir kritisAli & Wajdi,(2022).

Lebih lanjut, Sukmawati, (2020) menjelaskan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif
berkomunikasi dan berkolaborasi dalam upaya menyelesaikan masalah yang dihadapi. Model
ini mendorong siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama, memanfaatkan kemampuan mereka
dalam mencari solusi atas tantangan yang diberikan. Selain itu Menurut Gultom, (2018), siswa
yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran memiliki peluang yang lebih besar untuk
mengasah dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran mencakup partisipasi dalam diskusi, kolaborasi dalam kelompok, serta

eksplorasi dan analisis masalah secara mendalam. Dengan terlibat secara langsung, Siswa aktif
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dalam proses penerimaan informasi, bukan sekadar sebagai penerima yang pasif tetapi juga
terlibat dalam proses pemecahan masalah, penilaian, dan refleksi. Proses ini membantu mereka
mengembangkan keterampilan analitis dan evaluatif, yang merupakan aspek kunci dari
berpikir kritis. Keterlibatan aktif memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan,
berlatih argumentasi, dan mengevaluasi berbagai sudut pandang, yang semuanya berkontribusi
pada perkembangan kemampuan berpikir kritis mereka.

Dalam konteks pembelajaran di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang
signifikan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dari kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspek kemampuan siswa. Misalnya,
siswa menunjukkan peningkatan yang jelas dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, baik secara individu maupun dalam kelompok. Selain itu, mereka juga lebih mampu
memberikan tanggapan yang konstruktif terhadap presentasi hasil diskusi dari teman atau
kelompok lain. Dalam PBL, siswa diberikan kesempatan untuk menyelidiki berbagai masalah,
yang dapat memotivasi mereka untuk berpikir, menganalisis, dan menemukan solusi. Aktivitas
ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Putri & Fitri (2022)
mengungkapkan bahwa model PBL menuntut partisipasi aktif siswa dalam proses belajar serta
kemampuan mereka untuk menyelesaikan dan mencari solusi untuk masalah yang diberikan.
Adhitya & Fauziah (2023) menambahkan bahwa PBL fokus pada siswa sebagai pelajar aktif
yang menangani masalah autentik atau relevan, memanfaatkan pengetahuan yang ada serta
sumber lainnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ketika siswa terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yang fokus terhadap penyelesaian masalah, mereka memiliki kesempatan lebih
besar untuk mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan berkolaborasi dalam
menghadapi tantangan yang ada, mereka tidak hanya belajar bagaimana mengidentifikasi dan
menganalisis masalah, tetapi juga mengeksplorasi berbagai solusi yang mungkin,
mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan, dan mencapai pemahaman yang lebih

komprehensif terhadap materi pelajaran

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model

Problem Based Learning (PBL) memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
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kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan model ini menjadikan proses pembelajaran lebih
terfokus pada siswa, di mana siswa berperan aktif dalam mengeksplorasi dan memecahkan
masalah yang diberikan. Sementara itu, peran guru beralih dari sebagai pengajar utama
menjadi sebagai fasilitator dan pemberi arahan yang mendukung proses belajar siswa. Dengan
model PBL, siswa didorong untuk terlibat secara langsung dalam diskusi, kolaborasi, dan
refleksi, yang memicu mereka untuk berpikir lebih mendalam dan kritis. Siswa diharapkan
untuk mengemukakan pendapat, menganalisis berbagai solusi, dan menilai argumen serta hasil
diskusi kelompok. Proses ini tidak hanya memperbaiki hasil belajar siswa tetapi juga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka secara keseluruhan, karena mereka belajar

untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah secara lebih efektif dan kreatif.

Saran

Saran untuk sekolah, khususnya bagi guru biolog adalah menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) khususnya dalam pembelajaran biologi sebagai
salah satu pilihan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Selain itu, mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, disarankan agar
penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan model PBL pada berbagai
mata pelajaran lainnya. Penelitian tambahan dapat memberikan wawasan yang lebih mendetail
mengenai bagaimana model ini memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai
konteks akademik. Penelitian yang lebih luas akan membantu dalam memahami efektivitas
PBL secara lebih komprehensif dan dapat memberikan panduan yang lebih baik bagi pendidik

dalam mengimplementasikan strategi ini di berbagai disiplin ilmu
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